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MATERI SEJARAH PERJUANGAN BANGSA INDONESIA

Sejarah Indonesia selama  tahun 1945—1949 dimulai  dengan  masuknya Sekutu diboncengi
oleh Belanda dalam hal ini Nederlandsch Indié Civiele Administratie (NICA) ke berbagai wilayah
Indonesia setelah kekalahan Jepang, dan diakhiri dengan penyerahan kedaulatan kepada
Indonesia pada tanggal 27 Desember 1949. Terdapat banyak sekali peristiwa sejarah pada masa itu,
pergantian berbagai posisi kabinet, Aksi Polisionil oleh Belanda, berbagai perundingan, dan peristiwa-
peristiwa sejarah lainnya.

bangsa Indomesia dengan in. menjatadan Kaperderaan
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 Mal-lal Jung mengsmal penindaban kekooasaan 4.1.1,, di-
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v ek b oy

Latar belakang terjadinya kemerdekaan

Sesuai dengan perjanjian _Wina pada tahun 1942, negara-negara sekutu bersepakat untuk
mengembalikan wilayah-wilayah yang kini diduduki Jepang pada pemilik koloninya masing-masing
bila Jepang berhasil diusir dari daerah pendudukannya.

Menjelang akhir perang, tahun 1945, sebagian wilayah Indonesia telah dikuasai oleh tentara Sekutu.
Satuan tentara Australia telah mendaratkan pasukannya di Makasar dan Banjarmasin,
sedangkan Balikpapan telah diduduki oleh Australia sebelum Jepang menyatakan menyerah kalah.
Sementara Pulau Morotai dan Irian Barat bersama-sama dikuasai oleh satuan
tentara Australia dan Amerika Serikat di bawah pimpinan Jenderal Douglas MacArthur, Panglima
Komando Kawasan Asia Barat Daya (South West Pacific Area Command/SWPAC).

Setelah perang usai, tentara Australia bertanggung jawab terhadap Kalimantan dan Indonesia bagian
Timur, Amerika Serikat menguasai Filipina dan tentara Inggris dalam bentuk komando SEAC (South
East Asia Command) bertanggung jawab
atas India, Burma, Srilanka, Malaya, Sumatra, Jawa dan Indochina. SEAC dengan panglima Lord
Mountbatten sebagai Komando Tertinggi Sekutu diAsia Tenggara bertugas melucuti bala
tentara Jepang dan mengurus pengembalian tawanan perang dan tawanan warga sipil sekutu
(Recovered Allied Prisoners of War and Internees/RAPWI).

Mendaratnya Belanda diwakili NICA

Berdasarkan Civil Affairs Agreement, pada23 Agustus 1945 Inggris bersama tentara Belanda
mendarat di Sabang, Aceh. 15 September 1945, tentara Inggris selaku wakil Sekutu tiba di Jakarta,
dengan didampingi Dr. Charles van der Plas, wakil Belanda pada Sekutu. Kehadiran tentara Sekutu ini,
diboncengi NICA (Netherland Indies Civil Administration - pemerintahan sipil Hindia Belanda) yang
dipimpin oleh Dr. Hubertus J van Mook, ia dipersiapkan untuk membuka perundingan atas dasar
pidato siaran radio Ratu Wilhelmina tahun 1942 (statkundige concepti atau konsepsi kenegaraan),
tetapi ia mengumumkan bahwa ia tidak akan berbicara dengan Soekarno yang dianggapnya telah
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bekerja sama dengan Jepang. Pidato Ratu Wilhemina itu menegaskan bahwa di kemudian hari akan
dibentuk sebuah persemakmuran yang di antara anggotanya adalah Kerajaan Belanda dan Hindia
Belanda, di bawah pimpinan Ratu Belanda.

Pertempuran melawan Sekutu dan NICA
Terdapat berbagai pertempuran yang terjadi pada saat masuknya Sekutu dan NICA ke Indonesia, yang
saat itu baru menyatakan kemerdekaannya. Pertempuran yang terjadi di antaranya adalah:
1. Pertempuran Bojong Kokosan, di Bojong Kokosan, Sukabumi pada 9 Desember 1945, dipimpin
Letkol (TKR) Eddie Sukardi.
2. Pertempuran Lima Hari, di Semarang pada 15-19 Oktober 1945 (melawan Jepang).
3. Peristiwa 10 November, di daerah Surabaya pada 10 November 1945, dipimpin Kolonel (TKR)
Sungkono.
4. Pertempuran Medan Area, di daerah Medan dan sekitarnya pada 10 Desember 1945-10
Agustus 1946, dipimpin oleh Kolonel (TKR) Achmad Tahir.
5. Palagan Ambarawa, di daerah Ambarawa, Semarang pada 12-15 Desember 1945, dipimpin
Kolonel (TKR) Sudirman.
6. Pertempuran Lengkong, di daerah Lengkong, Serpong pada 25 Januari 1946, dipimpin oleh
Mayor (TKR) Daan Mogot.
7. Bandung Lautan Api, di daerah Bandung pada 23 Maret 1946, atas perintah Kolonel (TRI) A.H.
Nasution.
8. Pertempuran Selat Bali, di Selat Bali pada April, dipimpin oleh Kapten Laut (TRI) Markadi.
9. Pertempuran Margarana, di Margarana, Tabanan, Bali pada 20 November 1946, dipimpin oleh
Letkol (TRI) | Gusti Ngurah Rai.
10. Pembantaian Westerling, di Sulawesi Selatan pada 11 Desember 1946-10 Februari 1947,
akibat dari perburuan terhadap Wolter Monginsidi.
11. Pertempuran Lima Hari Lima Malam, di Palembang pada 1-5 Januari 1947, dipimpin oleh
Kolonel (TRI) Bambang Utojo.
12. Pertempuran Laut Cirebon, di Cirebon pada 7 Januari 1947, dipimpin oleh Kapten Laut (TRI)
Samadikun.
13. Pertempuran Laut Sibolga, di Sibolga pada 12 Mei 1947, dipimpin oleh Letnan Il Laut (TRI)
Oswald Siahaan.
14. Agresi Militer | pada 21 Juli-5 Agustus 1947.
15. Pembantaian Rawagede di Rawagede, Karawang pada 9 Desember 1947, akibat dari
perburuan terhadap Kapten (TNI) Lukas Kustarjo.
16. Agresi Militer |l pada 19-20 Desember 1948,
17.Serangan Umum 1 Maret 1949, di Yogyakarta pada 1 Maret 1949, dipimpin oleh Letkol (TNI)
Suharto.
18. Serangan Umum Surakarta, di Surakarta pada 7-10 Agustus 1949, dipimpin oleh Letkol (TNI)
Slamet Rijadi.

Perubahan sistem pemerintahan

Pernyataan van Mook untuk tidak berunding dengan Soekarno adalah salah satu faktor yang memicu
perubahan sistem pemerintahan dari presidensial menjadi parlementer. Gelagat ini sudah terbaca
oleh pihak Republik Indonesia, karena itu sehari sebelum kedatangan Sekutu, tanggal 14
November 1945, Soekarno sebagai kepala pemerintahan republik diganti oleh Sutan Sjahrir yang
seorang sosialis dianggap sebagai figur yang tepat untuk dijadikan ujung tombak diplomatik,
bertepatan dengan naik daunnya partai sosialis di Belanda.
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SEJARAH
INDONESIA

MASA KEMERDEKAAN

Terjadinya perubahan besar dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia (dari sistem
Presidensiil menjadi sistem Parlementer) memungkinkan perundingan antara pihak Rl dan Belanda.
Dalam pandangan Inggris dan Belanda, Sutan Sjahrir dinilai sebagai seorang moderat, seorang intelek,
dan seorang yang telah berperang selama pemerintahan Jepang.

Ketika Syahrir mengumumkan kabinetnya, 15 November 1945, Letnan Gubernur Jendral van
Mook mengirim kawat kepada Menteri Urusan Tanah Jajahan (Minister of Overseas Territories,
Overzeese Gebiedsdelen), J.H.A. Logemann, yang berkantor di Den Haag: "Mereka sendiri [Sjahrir dan
Kabinetnya] dan bukan Soekarno yang bertanggung jowab atas jalannya keadaan”. Logemann sendiri
berbicara pada siaran radio BBC tanggal 28 November 1945, "Mereka bukan kolaborator seperti
Soekarno, presiden mereka, kita tidak akan pernah dapat berurusan dengan Dr Soekarno, kita akan
berunding dengan Sjohrir". Tanggal 6 Maret 1946 kepada van Mook, Logemann bahkan menulis
bahwa Soekarno adalah persona non grata.

Pihak Republik Indonesia memiliki alasan politis untuk mengubah sistem pemerintahan dari
Presidensiil menjadi Parlementer, karena seminggu sebelum perubahan pemerintahan itu, Den
Haag mengumumkan dasar rencananya. Ir Soekarno menolak hal ini,
sebaliknya Sjahrir mengumumkan pada tanggal 4 Desember 1945 bahwa pemerintahnya menerima
tawaran ini dengan syarat pengakuan Belanda atas Republik Indonesia.
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Soal isian

Sebutkan nama tokoh berikut ini !

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar

1. Indonesia merdeka pada tanggal ................bulan.............tahun............

2. Nama presiden Indonesia sekarang adalah..................
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Soal Pilihan Ganda “Multiple Choice”

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan cara menekan jawaban yang paling benar

1. Konsep primus inter pares digantikan dengan konsep turun-temurun dengan

masuknya Hindu dan Buddha dalam bidang....

a. sosial

b. pemerintahan

c. ekonomi

d. budaya

e. hukum

2. Tragedi Perang Bubat antara Pajajaran dengan Majapahit terjadi pada masa

pemerintahan....

a. Jayanegara

b. Hayam Wuruk

c. Wikramawardhana

d. Tribhuwanatunggadewi

e. Raden Wijaya

3. Pengganti presiden Soeharto setelah lengser yaitu....

a.

BJ. Habibie

Gus Dur

Megawati

Susilo Bambang Yudhoyono

Joko Widodo

Disusun Oleh

: Aries Eka Prasetya - SMAN 22 Surabaya



LKPD Digital Mata Pelajaran Sejarah |G

Video Youtube

Sebelum mengerjakan soal selanjutnya silahkan lihat video youtube berikut ini

Disusun Oleh : Aries Eka Prasetya - SMAN 22 Surabaya



LKPD Digital Mata Pelajaran Sejarah |G

Soal Check Boxs

Perhatikan gambar berikut, itu adalah lembaran kitab. Kitab apakah yang dimaksud ?

Menurut kalian mana yang paling benar penulisannya dari gambar berikut :

Gambar diatas adalah potongan dari kitab (Silahkan klik di depan kata)

NEGARAKARTAGAMA
NAGARAKERTAGAMA
NEGARAKERTAGAMA
NEGARAKERTAMAGA
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Soal menarik garis “joint with arrow”

Silahkan tarik garis dari lajur kanan ke lajur kiri sehingga menjadi jawaban yang benar

JOKO WIDODO J

" MEGAWATI
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